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Abstrak 

Transformasi pendidikan abad ke-21 menempatkan literasi digital sebagai kompetensi strategis dalam membentuk 

peserta didik yang adaptif, kritis, dan bertanggung jawab di ruang digital. Perkembangan teknologi informasi, 

media sosial, kecerdasan buatan, dan sumber belajar digital mendorong pentingnya integrasi literasi digital pada 

seluruh mata pelajaran, termasuk Pendidikan Pancasila. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi literasi 

digital dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, mengidentifikasi strategi guru dalam integrasi media digital, 

serta menganalisis dampaknya terhadap budaya literasi siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode naratif melalui narrative synthesis. Data diperoleh dari artikel ilmiah, jurnal terindeks Scopus, 

jurnal terakreditasi SINTA, buku akademik, dan publikasi ilmiah periode 2021–2026. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi literasi digital melalui QR Code, e-book, platform pembelajaran daring, media 

interaktif, dan literasi informasi mampu memperkuat kemampuan berpikir kritis, partisipasi digital, etika bermedia, 

serta budaya literasi siswa. Penelitian ini menegaskan bahwa literasi digital dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai instrumen pembelajaran, tetapi juga sebagai strategi penguatan budaya 

literasi dan pembentukan kewarganegaraan digital. 

Kata kunci: Literasi Digital, Pendidikan Pancasila, Civic Digital Literacy, Budaya Literasi, Kurikulum Merdeka  

Abstract 

The transformation of 21st-century education has positioned digital literacy as a strategic competency in 

developing adaptive, critical, and responsible learners in digital environments. The advancement of information 

technology, social media, artificial intelligence, and digital learning resources has emphasized the importance of 

integrating digital literacy into all subjects, including Pancasila Education. This study aims to analyze the 

implementation of digital literacy in Pancasila learning, identify teachers’ strategies in integrating digital media, 

and examine its impact on students’ literacy. The study employed a qualitative approach using a narrative method 

through narrative synthesis. Data were collected from scientific articles, Scopus-indexed journals, SINTA-

accredited journals, academic books, and scholarly publications published between 2021 and 2026. The findings 

indicate that digital literacy implementation through QR Codes, e-books, online learning platforms, interactive 

media, and information literacy strengthened students’ critical thinking, digital participation, media ethics, and 

literacy culture. The study concludes that digital literacy in Pancasila learning functions not only as an 

instructional tool but also as a strategy for strengthening literacy culture and fostering digital citizenship. 

Keywords: Digital Literacy, Pancasila Education, Civic Digital Literacy, Literacy Culture, Merdeka Curriculum. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma pendidikan dari 

pembelajaran konvensional menuju pembelajaran berbasis teknologi, kolaborasi, dan literasi 

digital. Integrasi teknologi dalam pendidikan tidak lagi dipahami sebagai pelengkap, tetapi 

menjadi bagian utama transformasi pembelajaran abad ke-21. Kehadiran internet, media sosial, 

kecerdasan buatan, dan sumber belajar digital membuka akses informasi yang luas, namun 

sekaligus menghadirkan tantangan berupa hoaks, disinformasi, rendahnya kemampuan 

verifikasi informasi, dan lemahnya etika digital peserta didik. 

Kondisi tersebut mendorong munculnya kebutuhan baru dalam pendidikan, yaitu 

penguatan literasi digital. Literasi digital tidak hanya dipahami sebagai kemampuan 

menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan mengakses, mengevaluasi, 

mengolah, dan memanfaatkan informasi secara bertanggung jawab (Dewi et al., 2021). Dalam 

konteks Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Pancasila), literasi digital memiliki posisi 

strategis. Pancasila tidak lagi terbatas pada pengajaran norma, hukum, dan demokrasi, tetapi 

berkembang menjadi wahana pembentukan digital citizenship atau kewarganegaraan digital. 

Peserta didik dituntut memiliki kemampuan berpikir kritis, etika bermedia, partisipasi digital, 

serta kemampuan menghadapi disinformasi. 

Narasi ini merupakan kelanjutan langsung dari artikel sebelumnya Peran 

Multidimensional Guru PPKn dalam Membudayakan Literasi pada Siswa (Widiastuti & Rianto, 

2025). Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Unis, Azwar, dan Rianto (2025) yang 

menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pancasila telah 

mengintegrasikan literasi digital melalui media pembelajaran, sumber belajar daring, dan 

transformasi pembelajaran berbasis teknologi. Namun implementasinya masih menghadapi 

kendala pada kompetensi digital, sumber daya, dan pendampingan guru. 

Dengan demikian, apabila artikel pertama berfokus pada “siapa dan bagaimana peran 

guru Pancasila dalam membudayakan literasi”, maka penelitian ini diarahkan pada pertanyaan 

lanjutan: bagaimana implementasi peran agen digital tersebut diwujudkan dalam praktik 

pembelajaran? Berbagai penelitian mendukung pentingnya penguatan literasi digital pada 

pembelajaran Pancasila. Pradana, Ofianto, dan Mulyani (2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan website dalam pembelajaran Pancasila berkorelasi positif dengan peningkatan 

kemampuan literasi digital peserta didik. Temuan tersebut menegaskan bahwa integrasi 

teknologi mampu meningkatkan kemampuan pencarian informasi, evaluasi sumber, dan 

pemanfaatan media digital. 

Selanjutnya, Hendrizal et al. (2025) menemukan bahwa pemanfaatan media digital pada 

pembelajaran kewarganegaraan mampu memperkuat civic literacy, partisipasi sosial, dan 
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kemampuan berpikir kritis peserta didik. Rahayu, Ulum, dan Putra (2025) juga menjelaskan 

bahwa integrasi literasi digital dalam pembelajaran kewarganegaraan berkontribusi terhadap 

penguatan civic disposition, yang meliputi tanggung jawab sosial, kepedulian, dan partisipasi 

warga negara. 

Sementara itu, Purwandari et al. (2026) menunjukkan bahwa pembelajaran Pancasila 

berbasis literasi digital berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan peserta didik terhadap 

hoaks melalui penguatan civic knowledge, civic skills, dan civic disposition. Walaupun 

demikian, penelitian implementatif mengenai literasi digital pada pembelajaran Pancasila di 

Indonesia masih terbatas. Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

literasi digital pada pembelajaran Pancasila, mendeskripsikan strategi guru dalam integrasi 

media digital, dan menganalisis dampak implementasi terhadap budaya literasi peserta didik 

secara komprehensif. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode naratif untuk 

memahami secara mendalam fenomena implementasi literasi digital dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Pancasila). Pendekatan kualitatif dipilih karena 

mampu mengeksplorasi pengalaman, praktik pembelajaran, serta konteks sosial pendidikan 

melalui proses interpretatif yang komprehensif. Metode naratif diterapkan melalui pendekatan 

narrative synthesis, yaitu penyusunan narasi terpadu berdasarkan hasil-hasil penelitian 

terdahulu guna membangun model implementasi literasi digital dalam pembelajaran Pancasila.  

Sumber data penelitian diperoleh dari berbagai literatur ilmiah yang relevan, meliputi 

artikel internasional terindeks Scopus, jurnal nasional terakreditasi SINTA 1–4, buku 

akademik, serta prosiding ilmiah yang dipublikasikan pada periode 2021–2026. Penelusuran 

literatur difokuskan pada beberapa topik utama, yaitu literasi digital, pembelajaran Pancasila, 

digital citizenship, civic digital literacy, Kurikulum Merdeka, dan transformasi digital 

pendidikan.  

Analisis data dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu restorying dan thematic coding. 

Pada tahap restorying, data disusun menjadi alur narasi implementasi yang menggambarkan 

keterkaitan antara peran guru sebagai fasilitator, penggunaan media digital, aktivitas 

pembelajaran, pembentukan budaya literasi, hingga penguatan kewarganegaraan digital. 

Selanjutnya, pada tahap thematic coding, data diklasifikasikan ke dalam tema-tema utama yang 

meliputi guru sebagai fasilitator digital, implementasi media digital, literasi informasi, civic 

digital literacy, serta tantangan implementasi literasi digital dalam pembelajaran Pancasila.  
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Dengan demikian, proses analisis tersebut diharapkan mampu menghasilkan konstruksi 

konseptual mengenai model implementasi literasi digital yang relevan dengan konteks 

transformasi pendidikan dan pelaksanaan Kurikulum Merdeka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Guru Pancasila sebagai Fasilitator Literasi Digital 

Transformasi digital dalam pendidikan telah mengubah peran guru Pancasila dari pusat 

informasi menjadi fasilitator pembelajaran yang berorientasi pada penguatan literasi digital. 

Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa guru Pancasila berkembang sebagai agen 

transformasi digital dalam pembudayaan literasi yang mendukung implementasi pembelajaran 

berbasis teknologi (Widiastuti & Rianto, 2025). Implementasi Kurikulum Merdeka turut 

memperkuat perubahan tersebut melalui integrasi sumber belajar digital, media pembelajaran 

daring, serta pemanfaatan platform pembelajaran digital dalam proses pembelajaran (Unis et 

al., 2025). Dalam konteks ini, guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber 

pengetahuan, melainkan bertindak sebagai fasilitator literasi digital, pengembang konten 

pembelajaran, pembimbing etika digital, serta pengarah literasi informasi. Praktik 

implementasinya dilakukan melalui pemanfaatan berbagai media seperti Google Classroom, e-

book, jurnal elektronik, video pembelajaran, Learning Management System (LMS), dan 

perpustakaan digital. Perubahan tersebut mendorong pergeseran pola pembelajaran dari 

pendekatan ceramah menuju pembelajaran partisipatif yang menempatkan peserta didik sebagai 

subjek aktif dalam proses belajar. 

Implementasi Media Literasi Digital dalam Pembelajaran Pancasila 

Implementasi literasi digital pada pembelajaran Pancasila dilakukan melalui pemanfaatan 

berbagai media digital yang mendukung akses informasi, kreativitas, dan kemandirian belajar 

peserta didik. Salah satu inovasi yang banyak digunakan adalah pemanfaatan Quick Response 

Code (QR Code) sebagai media penghubung menuju berbagai sumber belajar digital seperti 

jurnal ilmiah, e-book Pancasila, video pembelajaran kebangsaan, Perpustakaan Nasional digital, 

hingga sumber akademik seperti Google Scholar. Penggunaan QR Code memberikan 

kemudahan akses informasi sekaligus meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam aktivitas 

pembelajaran berbasis penelusuran informasi. Misalnya, pada materi keberagaman dan 

kebhinekaan, guru dapat mengarahkan peserta didik pada artikel ilmiah, video budaya daerah, 

maupun dokumen konstitusi yang relevan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pradana et al. 

(2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis website dalam pembelajaran 

Pancasila berkontribusi terhadap peningkatan literasi digital peserta didik. 

Selain QR Code, implementasi literasi digital juga dilakukan melalui pengembangan 

media interaktif seperti e-book berbasis nilai Pancasila, poster digital, infografis, dan video 



 

Heni Widiastuti, Hadi Rianto 
Copyright © Jpkn 2026 545 

 

reflektif. Produk-produk pembelajaran tersebut tidak hanya mendukung peningkatan literasi 

digital, tetapi juga mengembangkan kreativitas serta kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Di sisi lain, pemanfaatan platform pembelajaran daring seperti Google Classroom, Canva, 

Quizizz, LMS sekolah, dan video interaktif menjadi bagian penting dalam mendukung 

pembelajaran digital. Penggunaan media tersebut terbukti mampu meningkatkan civic literacy, 

pemahaman nilai kewarganegaraan, serta keterampilan berpikir kritis melalui aktivitas 

pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif. 

Untuk mengilustrasikan bagaimana model implementasi literasi digital dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila ini bekerja secara konseptual dan sistematis dari tahap hulu 

(peran guru) hingga hilir (luaran karakter siswa), berikut disajikan skema alur hubungan logis 

antarkomponen: 

 

Gambar. Diagram alir hubungan sistematis peran guru/media, aktivitas  

pembelajaran, dan (civic digital literacy) 

Model pembelajaran ini dirancang menggunakan pendekatan sistemis yang 

mengintegrasikan seluruh elemen pendidikan, mulai dari kesiapan pendidik hingga dampak 

jangka panjang pada karakter siswa. Hubungan keterkaitan antara input, proses, dan capaian 

dalam model ini dapat dipahami secara lebih terstruktur melalui tabel komponen utama di 

bawah ini: 

Tabel Alur Sistemis dan Komponen Model Pembelajaran Literasi Digital Pancasila 

Tahapan Model Komponen Utama & Cara Kerja Sistemis 

1. Agen/Fasilitator 

(Input Utama) 

Guru Pancasila bertindak sebagai motor penggerak, mengubah 

cara mengajar konvensional menjadi fasilitasi digital, 

mengarahkan literasi informasi, dan membimbing etika bermedia 

siswa. 

2. IInstrumen 

Pembelajaran 

Pemanfaatan media teknologi terintegrasi (QR Code tautan 

referensi, e-book, infografis, poster digital, serta platform 

interaktif seperti Canva dan Quizizz). 

3. Aktivitas Siswa 

(Proses) 

Siswa melakukan penelusuran mandiri, mengevaluasi validitas 

sumber data, membandingkan artikel berita, melakukan diskusi 

kolaboratif, dan menciptakan produk reflektif. 
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4. Dampak Langsung 

(Output) 

Meningkatnya kemampuan berpikir kritis, ketahanan terhadap 

disinformasi/hoaks, kedewasaan etika berkomunikasi di media 

sosial, dan munculnya nasionalisme digital. 

5. Capaian Akhir 

(Outcome) 

Terwujudnya budaya literasi yang kuat di lingkungan sekolah 

serta lahirnya profil warga negara digital (digital citizenship) yang 

kritis, cerdas, dan berkarakter kebangsaan. 

Secara keseluruhan, kelima tahapan di atas menunjukkan bahwa model ini tidak hanya 

berfokus pada penguasaan teknologi secara teknis, melainkan pada pembentukan ekosistem 

belajar yang holistik. Dengan menempatkan Guru Pancasila sebagai fasilitator dan teknologi 

sebagai instrumen pendukung, aktivitas siswa diarahkan untuk membentuk benteng moral di 

dunia maya. Pada akhirnya, kesinambungan antara proses belajar di kelas dan pembiasaan 

budaya literasi di sekolah akan menjamin lahirnya generasi muda yang tidak hanya cakap 

digital, tetapi juga tetap memegang teguh esensi nilai-nilai kebangsaan. 

Literasi Informasi dan Penguatan Berpikir Kritis 

Literasi digital dalam pembelajaran Pancasila tidak hanya berfokus pada kemampuan 

penggunaan teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan literasi informasi dan penguatan 

berpikir kritis. Guru Pancasila berperan dalam membimbing peserta didik untuk mencari 

informasi, membandingkan sumber, memverifikasi berita, mengevaluasi informasi, serta 

mengidentifikasi hoaks yang beredar di ruang digital. Kemampuan tersebut menjadi semakin 

penting seiring meningkatnya paparan informasi digital yang rentan terhadap disinformasi. 

Penelitian Purwandari et al. (2026) menunjukkan bahwa pembelajaran Pancasila berbasis 

literasi digital mampu meningkatkan ketahanan peserta didik terhadap hoaks melalui penguatan 

civic knowledge, civic skills, dan civic disposition. Dalam implementasinya, peserta didik 

dilatih untuk melakukan evaluasi informasi, analisis sumber, argumentasi berbasis data, serta 

pengambilan keputusan secara kritis. Dengan demikian, literasi informasi menjadi fondasi 

penting dalam pembentukan warga negara digital yang mampu menggunakan informasi secara 

bertanggung jawab. 

Penguatan Civic Digital Literacy 

Implementasi literasi digital pada pembelajaran Pancasila memberikan kontribusi 

terhadap penguatan civic digital literacy yang tercermin melalui pengembangan etika digital, 

partisipasi digital, keamanan digital, kemampuan anti-hoaks, serta nasionalisme digital. Dalam 

aspek etika digital, peserta didik mulai memahami norma komunikasi di ruang digital, 

penggunaan media sosial secara bertanggung jawab, dan kesadaran terhadap dampak perilaku 

digital. Pada aspek partisipasi digital, peserta didik didorong untuk memanfaatkan ruang digital 

sebagai sarana diskusi, kolaborasi, dan partisipasi sosial. Selain itu, pembelajaran juga 

meningkatkan kesadaran terhadap keamanan digital melalui pemahaman perlindungan data 

pribadi dan penggunaan teknologi secara aman. Kemampuan anti-hoaks berkembang melalui 
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keterampilan membedakan fakta dan opini serta melakukan verifikasi informasi. Sementara itu, 

nasionalisme digital dibangun melalui pemanfaatan teknologi untuk memperkuat identitas 

kebangsaan dan nilai-nilai kewarganegaraan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian 

Rahayu et al. (2025) yang menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dalam pembelajaran 

kewarganegaraan berkontribusi terhadap penguatan civic disposition berupa tanggung jawab 

sosial, semangat kebangsaan, dan partisipasi aktif peserta didik. 

Tantangan Implementasi Literasi Digital pada Pembelajaran Pancasila 

Meskipun implementasi literasi digital pada pembelajaran Pancasila menunjukkan 

perkembangan yang positif, proses pelaksanaannya masih menghadapi berbagai tantangan baik 

internal maupun eksternal. Tantangan internal meliputi belum meratanya kompetensi digital 

guru, keterbatasan perangkat pembelajaran, serta rendahnya kemampuan literasi informasi 

peserta didik. Sementara itu, tantangan eksternal berkaitan dengan keterbatasan infrastruktur 

internet, dukungan orang tua, serta budaya literasi masyarakat yang belum optimal. Hasil 

penelitian implementasi Kurikulum Merdeka menunjukkan bahwa kendala utama masih berada 

pada aspek pelatihan guru, kolaborasi dengan pustakawan, dan ketersediaan sumber daya 

digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi literasi digital tidak 

hanya bergantung pada kemampuan individu guru dan peserta didik, tetapi juga memerlukan 

dukungan sistem pendidikan, infrastruktur, dan lingkungan sosial yang memadai. 

Sintesis Implementasi Literasi Digital pada Pembelajaran Pancasila 

Berdasarkan hasil sintesis naratif, implementasi literasi digital pada pembelajaran 

Pancasila menunjukkan keterkaitan yang sistematis antara peran guru, penggunaan media 

digital, aktivitas pembelajaran, dan penguatan kewarganegaraan digital. Guru berperan sebagai 

fasilitator transformasi digital melalui pemanfaatan media seperti QR Code, e-book, LMS, 

Google Classroom, dan berbagai platform pembelajaran digital. Aktivitas pembelajaran 

diarahkan pada pencarian informasi, verifikasi sumber, diskusi digital, refleksi kritis, serta 

pengembangan produk kreatif berbasis teknologi. Implementasi tersebut memberikan dampak 

berupa peningkatan akses informasi, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, tanggung jawab 

sosial, partisipasi digital, serta pembentukan civic digital literacy. Dengan demikian, literasi 

digital dalam pembelajaran Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai penguatan kompetensi 

teknologi, tetapi juga menjadi sarana pembentukan warga negara digital yang kritis, 

bertanggung jawab, dan berkarakter kebangsaan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian, disimpulkan bahwa implementasi literasi digital dalam 

pembelajaran Pancasila merupakan bentuk transformasi pembelajaran yang berfungsi tidak 

hanya sebagai integrasi teknologi dalam proses belajar, tetapi juga sebagai strategi penguatan 
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budaya literasi dan pembentukan kewarganegaraan digital (civic digital citizenship). 

Implementasi tersebut menegaskan adanya perubahan peran guru dari pengajar konvensional 

menjadi fasilitator transformasi digital yang berperan dalam membimbing peserta didik 

mengakses, memverifikasi, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara kritis, etis, dan 

bertanggung jawab. Dengan demikian, guru pembelajaran Pancasila memiliki kedudukan 

strategis sebagai agen transformasi dalam pembudayaan literasi digital dan penguatan karakter 

kewarganegaraan di era digital. 

Hasil kajian juga menetapkan bahwa implementasi literasi digital dalam pembelajaran 

Pancasila dilaksanakan melalui integrasi berbagai media dan sumber belajar berbasis teknologi, 

seperti QR Code, e-book, website, platform pembelajaran digital, media interaktif, serta 

penguatan literasi informasi. Integrasi tersebut menghasilkan perubahan pola pembelajaran dari 

yang bersifat transmisif menuju pembelajaran partisipatif, kontekstual, dan berorientasi pada 

pengembangan kompetensi abad ke-21. Aktivitas pembelajaran berkembang dari sekadar 

penyampaian materi menjadi proses pencarian informasi, evaluasi sumber, refleksi digital, 

diskusi berbasis media, serta pengembangan produk kreatif yang mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik. 

Implementasi literasi digital pada pembelajaran Pancasila berimplikasi terhadap 

penguatan budaya literasi, peningkatan kemampuan berpikir kritis, partisipasi digital, etika 

digital, serta pengembangan civic digital literacy. Implementasi tersebut juga berkontribusi 

terhadap penguatan civic literacy, civic disposition, kesadaran sosial, tanggung jawab 

kewarganegaraan, dan ketahanan peserta didik terhadap hoaks melalui pengembangan 

kemampuan verifikasi informasi, analisis sumber, dan evaluasi berita. Oleh karena itu, literasi 

digital dalam pembelajaran Pancasila dapat diposisikan sebagai instrumen strategis dalam 

pembentukan warga negara digital yang kritis, partisipatif, adaptif, dan berkarakter kebangsaan. 

Keberhasilan implementasi literasi digital dalam pembelajaran Pancasila tidak hanya 

ditentukan oleh penggunaan media dan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan 

kompetensi digital guru, ketersediaan infrastruktur dan sumber daya pembelajaran, serta 

dukungan ekosistem pendidikan yang melibatkan sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial. 

Dengan demikian, implementasi literasi digital memerlukan pendekatan kolaboratif dan 

berkelanjutan agar mampu mendukung transformasi pembelajaran serta penguatan 

kewarganegaraan digital secara optimal. 
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